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Abstrak 
Kajian ini membahas tentang keaadan dimana teknologi yang semakin berkembang menjadikan banyak ruang untuk 

berinteraksi bagi manusia tanpa terhalang jarak, dengan demikian  memiliki moral atau etika yang kuat tidak hanya 

diperlukan di dunia nyata, namun juga diharapkan di dunia maya. Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan cara 

bersikap dan, berinteraksi dengan sesama tanpa melukai orang lain baik di media social maupun di dunia nyata. Kajian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan studi literatur dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. umat Islam harus selalu bersikap sopan saat berinteraksi dengan orang lain, baik secara langsung maupun 

di media sosia. Maka dalam penelitian ini membahas bagaimana Dahulu, etika interaksi sosial seorang muslim 

Prasyaratannya adalah kemampuan melindungi tangan dan lidah agar tidak melukai orang lain secara langsung. 

Namun Pengguna media sosial yang beragama Islam harus bisa mengendalikan bahasanya dan menahan diri untuk 

tidak memposting update status yang dapat merugikan orang lain, baik berupa teks maupun video. 

Kata Kunci: Etika bersosial seorang muslim, kualitas hadis dan syarah tentang etika 

 

PENDAHULUAN  

Studi tentang etika berfokus pada hak, kewajiban moral, dan apa yang baik dan 

jahat.Seorang Muslim adalah orang yang berserah diri kepada Allah agar dapat beribadah kepada-

Nya dan bersedia mengikuti petunjuk-Nya. Selain interaksi tatap muka, media sosial sebuah 

bentuk teknologi informasi mutakhir memungkinkan kontak sosial online. Ada sebuah hadis 

mengenai etika sosial. 

Muslim adalah panggilan untuk bertindak bagi umat Islam untuk bersikap secara moral 

lurus dan baik terhadap satu sama lain. Al-Khathabi mengatakan bahwa muslim yang paling utama 

adalah muslim yang mampu melaksanakan semua kewajibannya untuk memenuhi hak- hak Allah 

dan hak-hak sesamanya. Muslim yang mampu menyelamatkan kaum muslim dari bencana akibat 

ucapan lidah dan perbuatan tangannya adalah muslim yang menunjukkan keislamannya. 

 Fatwa ulama tentang etika bermedia sosial pada 13 Mei. Aturan dan pedoman 

berkomunikasi di media sosial tertuang dalam Fatwa nomor 24 tahun 2017 yang dikeluarkan 

Komisi Fatwa MUI dan ditandatangani Sekretaris Asrorun Ni'am Sholeh. dan Ketua MUI 

Hasanuddin.Majelis telah menyelesaikan fatwa ulama tentang etika bermedia sosial pada 13 Mei. 

Aturan dan pedoman berkomunikasi di media sosial tertuang dalam Fatwa nomor 24 tahun 2017 

yang dikeluarkan Komisi Fatwa MUI dan ditandatangani Sekretaris Asrorun Ni'am Sholeh dan 

Ketua MUI Hasanuddin. 

 Fatwa ini tercipta karena kondisi dan dinamika penggunaan media sosial dan digital yang 

sembarangan, bahkan menjadi wahana penyebaran fitnah, fitnah, dan informasi menyesatkan 

(hoax). informasi faktual seseorang atau kelompok yang tak disukai), namimah (adu domba), 

gosip, pemutarbalikan fakta sampai ujaran kebencian dan permusuhan. Konsep dasar Islam 

sebagai rahmatan lil alamin, pelan-pelan tergerus oleh gelombang egoisme kelompok dan 

kepentingan sesaat. Sesama muslim saling hujat, saling fitnah, bahkan saling ancam untuk dibunuh 

dengan atas nama jihad. 
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Saat ini, situs berita favorit masyarakat bukan satu-satunya yang menggunakan media 

online untuk menyebarkan informasi; pengguna Internet juga dapat berpartisipasi dalam proses 

ini. Sayangnya, banyak berita dan informasi yang tersebar secara luas atau oleh banyak kelompok, 

sehingga sulit untuk menentukan apakah berita dan informasi tersebut asli atau palsu. Hoaks 

adalah berita atau materi yang memiliki detail yang ambigu atau tampaknya tidak benar.(Ahmad 

zikri 2019) 

Adapun tulisan ini akan memaparkan bagaimana bermedia sosial dengan batasan bahwa 

ada etika yang seharusnya diaplikasikan saat menggunakannya. Pada dasarnya etika tidak hanya 

diaplikasikan di dunia nyata saja, tetapi juga di dunia maya. Melihat fenomena yang terjadi akhir-

akhir ini, banyak pengguna media sosial justru mengabaikan apa itu etika bermedia sosial. Padahal 

dalam Islam sendiri, terdapat larangan dalam menyampaikan berita bohong, karena memberikan 

informasi dengan penyampaian kebohongan merupakan salah satu ciri-ciri orang munafik. Maka 

dari itu, perlu adanya pemahaman dan edukasi tentang etika bermedia sosial. 

Berangkat dari hadis, tulisaln ini bertujualn algalr pemalhalmaln ini dalpalt mudalh diterimal oleh 

semual kallalngaln daln sebualh edukalsi alkaln teralsal lebih mengenal jikal beralngkalt dalri dallil-dallil 

besertal penjelalsalnnyal (syalralh), yalng secalral saldalr malupun tidalk saldalr, balhwal umalt Islalm 

mempunyali sebualh keterikaltaln alntalral perilalku daln aldalnyal dallil-dallil tersebut. 

 

METODE PENELITIALN 

Penelitialn ini menggunalkaln metodologi kuallitaltif, dengaln fokus paldal proses penalrikaln 

kesimpulaln perbalndingaln daln penelalalhaln terhaldalp dinalmikal daln keterkalitaln alntalr peristiwal 

melallui peneralpaln penallalraln ilmialh. Proses pelalksalnalaln penelitialn kuallitaltif menghalsilkaln daltal 

deskriptif berupal kaltal, populalsi, salmpel, sumber daltal, allalt, metode alnallisis daltal, daln uji 

alnallitis/staltistik. Penelitialn ini, termalsuk jenis penelitialn kepustalkalaln, bersifalt salstral berdalsalrkaln 

klalsifikalsinyal.  

Pengumpulaln daltal aldallalh proses melalkukaln penelitialn kepustalkalaln yalng dilalkukaln 

dengaln mengumpulkaln informalsi dalri berbalgali sumber literaltur. Literaltur yalng diteliti 

tidalkterbaltals paldal buku-buku tetalpidalpalt jugal berupal balhaln-balhaln dokumentalsi, maljallalh, jurnall, 

daln suralt kalbalr.Penekalnaln penelitialn kepustalkalalnaldallalh ingin menemukaln berbalgali teori,hukum, 

dallil, prinsip, pendalpalt, galgalsaln daln lalin-lalin yalng dalpalt dipalkali untukmengalnalliis daln 

memecalhkaln malsallalh yalng diteliti. 

 Zed Mestikal mendefinisikaln penelitialn perpustalkalaln sebalgali seperalngkalt prosedur yalng 

berhubungaln dengaln calral mengumpulkaln informalsi dalri perpustalkalaln, mempelaljalri daln 

mencaltalt, sertal mengolalh sendiri item dalri koleksi perpustalkalaln talnpal memerlukaln penelitialn 

lalpalngaln. ALbdul Ralhmaln Sholeh mengalrtikaln penelitialn kepustalkalaln sebalgali penelitialn yalng 

memalnfalaltkaln sumber-sumber yalng telalh tersedial di perpustalkalaln, seperti buku, terbitaln berkallal, 

dokumen, cerital sejalralh, daln caltaltaln, untuk mengumpulkaln daltal daln informalsi. 

 

Konsep Beretikal Di Medial Sociall 

 Istilalh "medial sosiall" daln "medial" digalbungkaln. Kalrenal pengertialn medial yalng sudalh 

dikenall salalt ini, malkal secalral sederhalnal dalpalt dialrtikaln sebalgali allalt komunikalsi.Kalrenal aldalnyal 

tujuh teori yalng muncul dallalm komunikalsi malssal, definisi medial terkaldalng cenderung lebih 

mendekalti sifalt malssalnyal.Nalmun, definisi yalng aldal memiliki kecenderungaln yalng salmal balhwal 
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ketikal disebutkaln kaltal “medial”, yalng muncul bersalmalaln dengaln itu aldallalh salralnal disertali dengaln 

teknologinyal . 1 

 Sedalngkaln alrti kaltal sosiall menurut KBBI aldallalh berkenalaln dengaln malsyalralkalt altalu 

sukal memperhaltikaln kepentingaln umum (sukal menolong, mendermal, daln sebalgalinyal).2 Dalri dual 

kaltal tersebut, malkal menghalsilkaln istilalh balru yalitu medial sosiall. Berkenalaln dengaln 

pengertialnnyal, aldal definisi yalng dikemukalkaln oleh Malndibergh yalng mengaltalkaln balhwal medial 

sosiall aldallalh medial yalng mewaldalhi kerjalsalmal di altalnral penggunal yalng menghalsilkaln konten 

(user generalted content) 

Morallitals, sering disebut etikal, umumnyal dikalitkaln dengaln morallitals. Meskipun demikialn, 

terdalpalt perbedalaln alntalral etikal daln morallitals dallalm kalitalnnyal dengaln alpal yalng dialnggalp balik 

daln sallalh dallalm perilalku malnusial. Ringkalsnyal, jikal morallitals lebih terfokus paldal pengenallaln 

“nilali balik daln buruk dalri setialp perbualtaln malnusial itu sendiri”, malkal etialk beralrti “ilmu yalng 

mempelaljalri tentalng balik daln buruk”. Jaldi, bisal dikaltalkaln, etikal berfungsi sebalgali teori dalri 

perbualtaln balik daln buruk (ethic altalu ‘ilm all-alkhlāq), daln morall (alkhlalq) aldallalhpralktiknyal.dallalm 

etikal Islalm, ilmu alkhlalk tidalk bisal ditinggallkaln.  

 Dallalm Islalm, pengetalhualn morall aldallalh balgialn dalri pengetalhualn, daln kaltal “alkhlalq” 

terkaldalng digunalkaln secalral bergalntialn dengaln “etikal”. Kedual ilmu ini berbicalral tentalng almall 

shalleh yalng paltut dilalkukaln malnusial daln almall buruk yalng halrus dihindalri malnusial sebalgali 

peneralpaln lalralngaln-lalralngaln yalng telalh ditetalpkaln oleh algalmal. persalmalaln alntalral alkhlalq daln 

etikal.Persalmalalnnyal aldallalh aldallalh kedualnyal mengkalji tentalng balik buruknyal tingkalh lalku 

malnusial, tetalpi alkhlalq lebih dekalt dengaln kelalkualn altalu budi pekerti yalng bersifaltalplikaltif. 

Sedalngkaln etikal memiliki kecenderungaln paldal alspek lalndalsaln filosofisnyal.3 

  

Meninjalu Kuallitals Haldis Melalui Salnald daln Maltaln Tentalng Etikal Bermedial Sosiall.  

Teks Haldis:  

 

يه وسلم : المسلم من سلم المسلمونحدثنا أبو نعيم, حدثنا زكرياء عن عامر, قال : سمعت عبد هللا بن عمرو, يقول التبي صلى هللا عل

   

4646نهى اللع عنه (أحرجه البخاري رقم من لسانه ويده, والمهاجر من هجر ما   

 

“Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi ALbu Nu’alim, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Zalkalriyyal, dalri 

‘ALmir, berkaltal: Salyal mendengalr ALbdullalh bin ‘ALmr beralktal, Nalbi Salw. bersalbdal: muslim yalng 

sempurnal aldallalh seoralng yalng muslim lalinyal meralsal dalmali dalri galnggualn lidalh daln talngalnnyal. 

Muhaljir yalng sempurnal aldallalh oralng yalng berhijralh dalri setialp yalng dilalralng ALllalh.” (H.R. 

Imalm all- Bukhalri)  

 

 Pertalmal,  haldis tentalng menjalgal lisaln daln talngaln terdalpalt di dallalm 5 kitalb sumber 

dengaln jumlalh riwalyalt 30. ALdalpun rincialnnyal aldallalh shalḥīḥ all- bukhāri yalitu 3 riwalyalt, shalḥīḥ 

muslim yalitu 2 riwalyalt, sunaln albū dāwud yalitu 1 riwalyalt, sunaln all-trimīżī yalitu 2 riwalyalt, sunaln 

all-nalsā`i yalitu 2 riwalyalt, musnald alḥmald bin ḥalnball yalitu 18 riwalyalt.  

                                                           
1 Dr. Rulli Na lsrulla lh, M. Media l Sosiall: Perspektif Komunika lsi, Budalya l, daln Sosioteknologi. Ba lndung: 

Simbiosa l Reka lta lma l Media l. 2015, 30-35 
2 KBBI. (2016). KBBI Kemendikbud. Retrieved Juni 10, 2024, from KBBI Da lring: 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sosia ll 
3 Drs. Ha lmza lh, M. ALntalra l ALl-Gha lza lli da ln Kalnt: Filsa lfa lt Etika l Isla lm. Yogya lka lrta l: IRCiSoD, 2020 
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 Kedual, dalri 30 jallur periwalyaltaln tersebut terdalpalt syāhid daln mutābi’. Terdalpalt syāhid 

kalrenal paldal level salhalbalt terdalpalt 8 oralng yalitu ALbdullalh bin ALmr bin all-ALsh, ALbi Musal, Jalbir, 

ALbu Huraliralh, Faldhallalh bin Ubalid, ALmr bin ALbaldalh, ALnals bin Mallik daln Mu’aldz bin ALnals. Daln 

terdalpalt 17 mutalbi’ kalrenal beraldal paldal lever setelalh salhalbalt, merekal aldallalh Umalr bin ALbdillalh 

bin Qalis, Umalr bin Syuralhalil, ALbal all-Khalir, Muhalmmald bin Muslim bin Taldris, ALbi Sal’id, Syalhr 

bin Hunsyalb, ALmr bin Mallik all-Jalnbiyyi, Tallhalh bin Nalfi’, ALbi Kaltsir allZubalidi, Dzalkwaln, Salhl 

bin Mu’aldz bin ALnals, Humalid, Yunus bin ‘Ubalid, ALli bin Zalid, Risydin all-Haljalri, Ulalyyin bin 

Ralbalh daln all-Syal’bi.  

 Ketigal, untuk kuallitals haldis berdalsalrkaln salnald, malkal haldis tersebut telalh memenuhi 

syalralt keshalhihaln haldis kalrenal paldal jallur salnald mulali dalri mukhalrrīj yalitu ALhmald bin Halnball 

salmpali Ralsulullalh Salw, telalh memenuhi 3 unsur yalitu bersalmbungnyal salnald, aldil peralwinyal sertal 

kualt halfallalnnyal sertal didukung oleh pendalpalt palral ulalmal yalitu ALbu Musal yalng mengaltalkaln 

balhwal haldis tersebtu ḥalsaln shalḥīḥ bergitu jugal dengaln pendalpalt Syu’alib all-ALrnut. 

 Keempalt, begitu pulal paldal segi maltalnnyal, kalrenal terbebals dalri syużūż daln terbebals dalri 

‘illalh, yalkni tidalk bertentalngaln dengaln all-Quraln yalng berhubungaln dengaln maltaln tersebut, jugal 

tidalk bertentalngaln dengaln haldis yalng lebih shalḥīḥ daln tidalk bertentalngaln dengaln alkall sehalt, 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal haldis tentalng menjalgal lisaln daln talngaln aldallalh shalḥiḥ.4 

 

Syalralh Haldis Etikal Bersosiall Seoralng Muslim.  

Kaltal سلم dialrtikaln sehalt daln kualt. Dallalm mu’jalm muqāyīs all-lugalh dijelalskaln kondisi 

seseoralng dikaltaln selalmalt ketikal tidalk aldalnyal sualtu palnyalkit altalu galnggualn terhaldalp dirinyal. 

mencalkup kalrenal muslim kaltal menggunalkaln ويده لسانه من المسلمون سلم من المسلم haldis Sehinggal 

beberalpal malknal. Di alntalralnyal muslim iallalh seseoralng yalng menyelalmaltkaln. Seseoralng yalng 

memeluk Islalm tidalk halnyal menyelalmaltkaln dirinyal sendiri alkaln tetalpi menyelalmaltkaln oralng lalin. 

Imalm Nalwalwi dallalm syalralḥ shalḥīḥ muslim-nyal menjelalskaln balhwal seoralng muslim itu tidalk 

menyalkiti muslim lalinnyal, balik dengaln perkaltalaln malupun perbualtaln, balik secalral lalngsung 

malupun dengaln peralntalral sebalb.5 Penyebutaln kaltal lisaln didalhulukaln kalrenal lisaln menyalkiri lewalt 

perkaltalaln sedalngkaln tengaln menyalkiti lewalt perbualtaln . 6 

 

Kontekstuall Haldis Etikal Bersosiall Seoralng Muslim.  

Haldis tentalng etikal bersosiall seoralng muslim, yalng malnal seoralng muslim halrus malmpu 

menyelalmaltkaln muslim yalng lalin khususnyal alkibalt dalri yalng diucalpkaln lisaln daln yalng diperbut 

talngalnnyal. Lisaln bisal menyalkiti oralng lalin dengaln kaltal-kaltal yalng diucalpkalnnyal. Jikal pedalng 

altalupun senjaltal alpi dalpalt menyebalbkaln kemaltialn lalngsung, malkal lisaln lebih dalri itu, ial bisal 

melukali daln sulit untuk diobalti.7 

Kaltal yaldun disalndingkaln daln diletalkkaln setelalh kaltal lisānun kalrenal talngaln merupalkaln 

alnggotal baldaln yalng palling balnyalk melalkukaln perkerjalaln setelalh lisaln8. Penggunalalnnyal dallalm 

all-Quraln, kaltal talngaln memiliki beberalpal alrti dialntalralnyal aldallalh kekualsalaln (all-Māidalh/5: 11), 

                                                           
4 Munira lh. Ha ldis Tenta lng Menja lgal Lisa ln da ln Ta lngaln : Sualta lu Ka ljia ln Talhlili. Skripsi Jurusa ln Ta lfsir Ha ldis 

UIN ALla luddin Ma lka lssa lr, 2016. 1-121. 
5 ALn-Na lwa lwi, Sya lra lh Shalhih Muslim. Ja lka lrta l, 2012: Da lrus Sunna lh. 
6 a ll-Ha lsa ln, Z. a l.-D.-R. Fa lth a ll-Ba lri Sya lrh all-Shalhih a ll-Bukha lri. Ma ldina lh 1996: Malkta lba lh a ll-Ga lrba l'i a ll-

ALsyriyya lh. 
7 Uma lr, N. Menua li Fa ldhilalh Dunial Menua li Berka lh A Lkhira lt. Ja lka lrta l 2014: Kompa ls Gra lmedia l 
8a ll-Suyuti, J. ALl-Dibáj 'allá Ṣalḥíḥ Muslim Ibn all-Ḥa ljjáj. ALl-Khibr: Da lr Ibn 'ALffa ln, Ka liro, 2006.  
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talngaln secalral fisik (all-Isrā`/17: 29) sertal rualng daln walktu (Āli Imrān/3: 3). Kalitaln kontekstuallisalsi 

haldis dengaln fenomenal medial sosiall, di malnal sebalgali sallalh saltu produk internet, medial sosiall 

telalh memunculkaln jenis interalksi sosiall balru yalng berbedal dengaln interalksi sosiall sebelumnyal. 

Interalksi sosiall pun yalng alsallhnyal halnyal secalral falce to falce, sekalralng bertalmbalh dengaln aldalnyal 

interalksi sosiall online sallalh saltunyal melallui medial sosiall.  

ALdalnyal perubalhaln sosiall di altals, merupalkaln sallalh saltu indikaltor balhwal sualtu haldis halrus 

dipalhalmi secalral kontekstuall. Misallkaln ALbu all-Lalyth yalng menjalbalrkaln beberalpal pertimbalngaln 

yalng menghalruskaln kontekstuallisalsi pemalhalmaln haldis. Beberalpal pertimbalngaln itu aldallalh aldalnyal 

situalsi dalruralt, perubalhaln sosiall, kemalslalhaltaln publik, perbedalaln aldalt istialdalt daln traldisi, 

perubalhaln daln perbedalaln walktu, daln menghindalri kemudalraltaln.  

Kontekstuallisalsi pemalhalmaln haldis pun lebih-lebih paldal zalmaln modern seperti sekalralng 

ini, aldallalh sualtu keniscalyalaln9. ALrtinyal, haldis etikal bersosiall seoralng muslim di malnal seoralng 

muslim itu malmpu menjalgal lisaln daln talngalnnyal dalri menyalkiti muslim yalng lalin, tidalk halnyal 

dipalhalmi malmpu menjalgal secalral lalngsung, talpi jugal secalral tidalk lalngsung seperti melallui medial 

sosiall. Beberalpal permalsallalhaln yalng timbul alkibalt tidalk malmpunyal menjalgal lisaln daln talngaln di 

medial sosiall aldallalh munculnyal cyber-bullying, cyber-halte daln hoalx. Cyber-bullying aldallalh sualtu 

bentuk bullying yalng terjaldi online, medial sosiall, galming altalu rualng ngobrol (chalt room). Medial 

yalng dicaltalt palling balnyalk terjaldi cyber-bullying aldallalh situs medial sosiall.  

Bentuk dalri bullying bisal berralgalm, seperti ejekaln, mengalncalm, daln menalkut-nalkuti. 

Bullying menimbulkaln ralsal tidalk nyalmaln balgi korbalnnyal. Terjaldi galnggualn psikis berupal stress 

yalng dalpalt muncul dallalm bentuk galnggualn fisik altalu psikis seperti susalh malkaln, salkit fisik, 

ketalkutaln, rendalh diri, depresi, cemals, daln lalin sebalgalinyal. Produsen salbun malndi Dove pernalh 

melalkukaln eksperimen yalng menghalsilkaln sebualh penelitialn balhwal 60% perempualn mengalkui 

balhwal pengalkualn negaltif dalri medial sosiall salngalt mempengalruhi kepercalyalaln diri merekal.10  

Ralsal cemals, stress, depresi, daln efek negaltif lalinnyal di altals merupalkaln ralsal yalng timbul 

alkibalt meralsal tidalk nyalmaln daln almaln, ralsal yalng timbul kalrenal lisaln daln talngaln oralng lalin dallalm 

bentuk bully di medial sosiall. ALrtinyal, ial telalh bertentalngaln dengaln haldis etikal bersosiall seoralng 

muslim wallalupun dilalkukaln secalral tidalk lalngsung yalng menggunalkaln sebualh medial yalitu medial 

sosiall. Selalin bullying yalng terjaldi di medial sosiall alkibalt tidalk malmpunyal menjalgal lisaln daln 

talngaln, aldal jugal yalng disebut dengaln halte speech altalu ujalraln kebencialn.  

Ujalraln kebencialn aldallalh ujalraln yalng bermotif bials, bermusuhaln, daln jalhalt yalng 

ditunjukaln kepaldal seseoralng altalu sekelompok oralng kalrenal beberalpal dalri merekal yalng 

sebenalrnyal altalu yalng diralsalkaln kalralkteristik balwalaln. ALtalu sederhalnalnyal ujalraln kebencialn aldallalh 

bentuk ekpresi yalng menyebalr, menghalsut, mempromosikaln daln membenalrkaln kebencialn ralsiall, 

ketidalksukalaln paldal hall-hall yalng berbalu SALRAL, yalng berdalsalrkaln dalri intoleralnsi, diskriminalsi 

khususnyal paldal kelompok minoritals, imigraln balhkaln malsyalralkalt migraln .11  

Selalin bullying daln halte speech melallui medial sosiall yalng salngalt jelals merugikaln oralng 

lalin daln menjaldikalnnyal tidalk nyalmaln sertal almaln, aldal saltu permalsallalhaln lalgi yalng timbul alkibalt 

tidalk malmpu menjalgal lisaln daln talngaln dallalm beretikal di medial sosiall, yalitu hoalx. Hoalx 

merupalkaln informalsi yalng direkalyalsal untuk menutupi informalsi sebenalrnyal, dengaln kaltal lalin 

                                                           
9 ALmrulla lh. Kontribusi M. Syuhudi Ismalil da lla lm Kontekstua llisa lsi Pema lha lma ln Ha ldis. Muta lwa ltir: Jurna ll 

Keilmua ln Ta lfsir Ha ldis, 2017. 76-104. 
10 Sa lvitri, AL. Menggalli Pundi-Pundi Lewa lt Tren Sosia ll Media l. Yogya lka lrta l, 2018: Cha lrissa l Publisher 
11 Sa l'dia lh, F. L., Sa lnti, D. E., & Surya lnto. Fa lktor Produksi Uja lra ln Kebencialn Mela llui Media l Sosiall. Jurna ll 

Psikologi Perseptua ll, 2021, 1-15 
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hoalx dialrtikaln sebalgali upalyal pemutalrballikaln falktal menggunalkaln informalsi yalng meyalkinkaln 

tetalpi tidalk dalpalt diverifikalsi kebenalralnnyal.12 Dalpalt pulal dialrtikaln sebalgali tindalkaln mengalburkaln 

informalsi yalng sebenalrnyal, dengaln calral membalnjiri sualtu medial dengaln pesaln yalng sallalh algalr 

bisal menutupi informalsi yalng benalr.  

Begitu balnyalknyal dalmpalk negaltif alkibalt kuralng bijalknyal menjalgal lisaln daln talngaln dallalm 

bermedial sosiall, ini tentu tidalk sejallaln dengaln keteralngaln balhwal seoralng muslim itu halrus malmpu 

menjalgal lisaln daln talngalnnyal dalri menyalkiti oralng lalinnyal khususnyal sesalmal muslim. Etikal 

seoralng muslim dallalm bermedial sosiall meliputi tigal hall, yalitu ketikal menjaldi crealtor, viewer, daln 

user. Sebalgi crealtor, seoralng muslim halrus malmpu menghaldirkaln konten- konten yalng 

bermalnfalalt untuk oralng lalin.  

Halralpalnnyal, oralng yalng melihalt konten kital menjaldi terispiralsi daln terceralhkaln sehinggal 

dirinyal terdorong untukmelalkukaln kebalikaln tersebut. Bukaln seballiknyal, konten yalng diberikaln 

mallalh menjaldikaln oralng lalin yalng melihaltnyal melalkukaln hall yalng tidalk balik daln dilalralng. Hall 

ini tentunyal senalndal dengaln haldis Ralsullalh Salw: “balralng sialpal yalng menunjukkaln kepaldal sualtu 

kebalikaln, malkal balginyal palhallal seperti palhallal oralng yalng mengerjalkalnnyal”. (H.R. Imalm Muslim) 

Sebalgali viewer, tentu jugal halrus bijalk dallalm memilih tulisaln alpal yalng balcal, galmbalr alpal yalng 

dilihalt, daln video alpal yalng ditonton.  

Pilihlaln balcalaln, galmbalr daln video yalng membualt kital sebalgali viewer mendalpalt walwalsaln 

balru, ilmu balru, daln dorongaln untuk menjaldi pribaldi muslim yalng lebih balik lalgi. Kalrenal 

misallkaln, video youtube dengaln konten yalng balik, alpalbilal kital tonton, selalin kital mendalpaltkaln 

kebalikaln dalri video tersebut, kital pun turut mengalngkalt video tersebut sehinggal memungkinkaln 

menalmbalh pelualng ditonton oleh user yalng lalinnyal. Begitu pun berlalku seballiknyal, alpalbilal kital 

menonton video yalng kuralng balik, malkal sebetulnyal kital telalh menyumbalng untuk menalikkaln 

ralting video tersebut sehinggal semalkin berpelualng untuk ditonton oleh user yalng lalinnyal. Oleh 

kalrenal itu, bijalk dallalm memilalh daln memilih konten merupalkaln kebalikaln untuk diri sendiri daln 

oralng lalin. Sebalgali user.  

Dallalm lalporaln berjudul Digitall 2021: The Laltest Insights Into The Stalte of Digitall, 

disebutkaln balhwal dalri totall 274,9 jutal penduduk Indonesial, 170 jutal di alntalralnyal telalh 

menggunalkaln medial sosiall. Dengaln demikialn, alngkal penetralsinyal sekitalr 61,8 persen (Kompals, 

2021). Dalri sekialn raltus jutal penggunal medial sosiall, tentu tidalk semualnyal bijalk dallalm 

menggunalkalnnyal. Kallalulalh tidalk semualnyal, minimallnyal kitallalh yalng menjaldi sallalh saltu user 

yalng bijalk daln cerdals. Kalitaln dengaln beberalpal contoh tidalk bijalknyal dallalm menggunalkaln medial 

sosiall yalng disalmpalikaln di altals (cyber-bullying, cyber-halte daln hoalx), malkal sebalgali user dallalm 

konteks pembalhalsaln ini aldallalh user muslim yalng balik, tentu halrus malmpu menjalgal lisaln daln 

talngalnnyal dallalm menggunalkaln medial sosiall supalyal menghidalri penggunalaln yalng tidalk balik 

tersebut, penggunalaln yalng tidalk balik yalng merugikaln daln membualt penggunal lalin tidalk nyalmaln. 

Kallalulalh tidalk malmpu untuk menulis yalng balik, malkal lebih balik dialm saljal.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
12 Septa lnto, H. Pengalruh Hoalx daln Uja lra ln Kebencia ln Sebualh Cyber Crime denga ln Teknologi Sederha lnal 

di Kehidupaln Sosiall Ma lsya lra lka lt. Ka llbi Scientia l: Jurna ll Sa lins da ln Teknologi, 2018, 157-162. 
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Sebalgalimalnal salbdal Nalbi Salw 

 

لمام البخاري ومسلم  : قال: قال أ و -رضي هللا تعالى عنه-من طريق أ بي هريرة  -رحمهما هللا تعالى-فقد روى اا   

: ((من كان يؤمن باهلل واليوم اأ لخر فليقل خيراً  -صلى هللا عليه وسلم-ليصمت، ومن كان باهلل واليوم اأ لخر رسول هللا  

  ))فليكرم ضيفه، ومن كان يؤمن باهلل واليوم اأ لخر فليكرم جاره.

 “…balralngsialpal yalng berimaln kepaldal ALllalh daln halri alkhir malkaln berkaltallalh yalng balik 

altalu dialmlalh.” (H.R.Imalm Bukhori & Imalm Muslim)  

 

Seoralng muslim yalng beretikal dallalm menggunalkaln medial sosiall, dial tidalk menggunalkaln 

talngalnnyal untuk mengetik kaltal-kaltal yalng menyinggung daln menyalkiti oralng lalin, tetalpi dial 

menggunalkaln talngalnnyal untuk mengetik kaltal-kaltal yalng dalpalt membualt penggunal yalng lalinnyal 

balhalgial.  

Misallnyal, ketikal temaln kital mengunggalh sebualh foto di feed instalgralm misallkaln, malkal 

komenlalh dengaln kaltal-kaltal yalng membualt temaln kital itu meralsal senalng, altalu minimallnyal berikaln 

like paldal foto tersebut sebalgali sebualh alpresialsi. Dallalm merespon berital yalng kebenalralnnyal belum 

terjalmin, Irfaln Nur Halkim dallalm bukunyal yalng berjudul “ALkhlalk Nge-Medsos: Palndualn Jaldi 

Netizen Shalleh”, memberikaln lalngkalh-lalngkalh algalr kital terhindalr dalri mengkonsumsi berital yalng 

tidalk benalr daln lebih jaluhnyal lalgi terhindalr dalri membalgikaln kemballi di medial sosiall13. Lalngkalh-

lalngkalh tersebut aldallalh: 

 Pertalmal, tetalp tenalng. Balnyalk informalsi halri ini dibualt algalr balnyalk oralng yalng melihalt. 

Tidalk heraln alpalbilal judul beritalnyal dibumbui dengaln ungkalpaln yalng berlebihaln, hiperbolal. Hall 

itu alcalpkalli membualt yalng membalcalnyal menjaldi penalsalraln. Kallimalt seperti “halti-halti”, 

“sebalrkaln!”, “jalngaln putus di kalmu!”, daln lalin sebalgalinyal dibualt algalr kital talkut daln segeral 

membalgikalnnyal kepaldal yalng lalin. Saltu-saltunyal calral pertalmal ketikal mendalpalt berital demikaln 

aldallalh tetalp tenalng, jalngaln tergesal-gesal.  

Kedual, periksal kebenalraln sebualh berital dengaln cermalt. Dalri sekialn balnyalk berital, kital 

halrus tenalng, halrus cek malnal yalng kiral-kiral malnfalalt daln malnal yalng tidalk. Setelalh disortir, malkal 

periksal kemballi kebenalralnnyal. Kalrenal bisal jaldi, berital yalng kital dalpalt terlihalt bermalnfalalt. Talpi 

kallalu berital itu aldallalh berital bohong, balgalimalnal? 

Ketigal, balcallalh berital secalral utuh. Malkal setelalh kital mensortir berital, malkal balcallalh dulu 

secalral keseluruhaln, jalngaln dipotong. Balcallalh seluruhnyal, algalr kital mengetalhui konteksnyal. 

Keempalt, lihalt sialpal pembualtnyal. Berital yalng balik palsti aldal pengalnggungjalwalbnyal, aldal penulis 

dengaln nalmal jelals, balhkal aldal gelalr yalng tersebalr sebalgali talndal balhwal penulis kredible dallalm hall 

ini. Kallalu penulisnyal tidalk jelals, malkal allalngkalh baliknyal untuk meninggallkalnnyal.  

Kelimal, dalri malnal sumbernyal. Kallalu buku malkal bisal dilihalt alpal penerbitnyal, cek ISBN 

nyal. Bilal dalri web, malkal bisal dilihalt alpalkalh webnyal ecek- ecek dalri domalin wordpress, blogspot, 

daln lalin sebalgalinyal. Kallalu dalri blog yalng alball-alball daln graltisaln, sialpalpun bisal membualtnyal. 

                                                           
13 Ha lkim, I. N. ALkhla lk Ngemedsos, Palndualn Ja ldi Netizen Shalleh. Talngera lng Sela lta ln, 2018: Ya lya lsa ln Isla lm 

Cinta l Indonesia l. 
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Jalngaln percalyal lalngsung paldal medial yalng tidalk kredible, kerenal medial yalng kredible saljal belum 

tentu benalr daln dalpalt dipercalyal.  

Keenalm, mencalri informalsi pembalnding. Di zalmaln yalng serbal mudalh dallalm mencalri 

informalsi ini, kital bisal mencalrinyal di google daln google alkaln memberi opsi yalng balnyalk. Kital 

pun bisal mencobal itu dallalm mencalri informalsi pembalnding, supalyal kital mendalpaltkaln kesimpulaln 

tentalng informalsi itu alpalkalh benalr altalu tidalk.  

Ketujuh, talnyalkaln kemballi, alpalkalh perlu disebalr? Sebalgalimalnal yalng telalh disalmpalikaln, 

bisal jaldi beritalnyal itu benalr, dalri medial yalng kredible jugal, nalmun coballalh talnyalkaln paldal diri 

terlebih dalhulu tentalng malnfalalt daln maldhalraltnyal, alkaln mempersaltukaln altalu mallalh memecalh 

belalh. Sekiralnyal dikiral alkaln mendaltalngkaln hall yalng tidalk balik, lebih balik dialm daln tidalk 

menyebalrkalnnyal. 

 

KESIMPULALN 

Paldal malsal sekalralng, bersosiall tidalk halnyal secalral lalngsung talpi jugal tidalk lalngsung 

(online), sallalh saltunyal aldallalh medial soall. Sebalgali seoralng muslim, malkal halrus memperhaltikaln 

etikal dallalm menggunalkaln medial sosiall yalitu menjalgal lisaln daln talngalnnyal dalri perbualtaln daln 

ucalpaln yalng dalpalt menyalkiti daln menyinggung oralng lalin. Sallalh saltu hall yalng dalpalt 

menyinggung penggunal medial sosiall lalin aldallalh berupal cyber-bullying, cyber-halte, daln hoalx. 

Seoralng muslim halrus menghindalri perbualtaln-perbualtaln tersebut, daln menggalntinyal dengaln 

sesualtu yalng dalpalt membualt penggunal yalng lalin senalng dengaln berupal komentalr yalng balik altalu 

like. Dallalm menyikalpi pemberitalaln yalng kuralng balik daln hoalx, malkal seoralng muslim halrus 

malmpu menyalring dulu sebelum shalring. 
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